BAB 1

PENDARULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konsep ousiness entlity wmenghendaki adanya pemisahan jyang
Jelas antara pemiiik dan pengelola perusahaan. HKonsekuensi dari
konsep ini menyebabksan pemilik membutuhkan suatu alat yang dapat
digunakan untuk memoniter pengelolaan perusahaan dan sebagat
dasar menilail kinerja para manajer. Laporan keuangan dalam hal
inl merupakan media penting bagi para manajer untuk
menginformasikan posisi keuangan perusahaan kepada pemilik
perusahaan,

Standar akuntansi Lkeuangan dalam hal ini berperan sangat
penting agar penyajian laporan keuangan dapat memberikan
informasi yang berguna bagil pemakal. Standar akuntansi keuangan
merupakan bahan acuan dalam penyajian laporan keuangan sehingga
terdapat keseragaman dan kesamaan ®»emshaman antara penyaji dan
pemakal laporan keuangan.

Sebagaimana diketahui bahwa setiap perusahaan menginginkan
pencapalan 1laba semeksimal mungkin, npamun demikian melihat
kondisi perekonomian saat 1inl sangat sulit bagi perusahaan untuk
meningkatkan laba melalul peningkatan harga Jual preduk. Karena
perusahaan dalam menetapkan harga jualnya harus selalu berpatekan
pada biaya produksinya seefektif dan seefisien nmungkin. Salah
satu komponen biaya produks! yang sangat berpengaruh terhadap
laba adalah persediaan, karena 1tulah harus dilaksanakan suatu
perencanaan dan pengendalian terhadap persediaan. Perhitungan
biayYa per unit Yyang dilaksanakan selama satu periode adalzh

bagian penting dJdalam wmenentukan harga pokok barang dan untuk
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menilal persediaan akhir bharang dalam proses sebingga didapat
suatu nilal persediaan yang benar-benar pencerainkan keadaan
persediaan yang sesungguhnya.

Sekilas hal 1ni1 tampak mpudah hanya membagi total hiaya
dengan unit yang diproduksl., Namun pada prakteknya tidaklah
demikian. Konsep entfcty business akan berdampak pada kontradiktif
perlakuan persediaan bhagi Pihak-plhak yang  Dberkepentingan
terhadap persediaan. 3tandar Akuntans! Keuangan (SAK) dalam PSAK
No. 14 mengatur tentang persediaan untuk menghindari dan
mengeliminir adanya kemungkinan bilas, salah tafsir,
ketidakpastlian dan hal lain yang membingungkan dalam penyajian
persediaan. QOleh karena 1tu dengan diterapkannya PSAK No. 14
oleh perusahaan dengan baik. maka akan dicapal suatu pengelelaan
sistem persediaan yang bailk pula.

PT. Agro Jaya Perdana Medan Yyang bDergerak di Wwidang
pengolahan 1nti sawlt (pala kernel) dimana intil zawit tersebut
diubah menjadi wminyak 1inti sawit {(ssl@ kernel ofl) dan ampas
sawit (palm kelner expeller). Bentuk usaha PT. Agro Jaya Perdapa
Medan adalah wmanufaktur, yang mengubah suatu babhan material
menjadi bentuk yang lain. Setlap perusahaan manufaktur, kegiatan
utamanya adalah memproduksi barang dan Jasa. #alam hal ini PT.
Agro Jaya Perdana. haruslah mempunyal suatu sistem pengelclaan
persediaan yang baik. Hal 1ni sangat perlu mendapat perhatian
agar tildak terladl keleblhan ataupun terlebih 1lagil kekurangan
persediaan yang dapat mengakibatkan proses produksi terganggu.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti
tertarik untuk menganalisis tentang pentingnya Standar Akuntansi

Keuapgan, khususnya PSAK No. 14 tentang persediaan, dalam Sebuah
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